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ABSTRACT

Objective of this study is to examine (1) the effects of independency, ethic and audit
standard to audit quality (2) the effects of independency to audit quality (3) the effects ethic
to audit quality (4) the effects of audit standard to audit quality. There are 32 respondents in
this research taken from Internal Control Intitution in Aceh as Auditor. The methods is
cencus, all elements of the population investigated individually in collecting data to obtain
actual data. The hypothesis performed with multiple regression linear. The result show that:
(1) independency, ethic and audit standard simultaneously have effects to audit quality (2)
independency have effects to audit quality (3) ethic have effects to audit quality (4) audit
standard have effects to audit quality
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1. PENDAHULUAN

Auditing sebagai suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti
secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi,
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai
yang berkepentingan (Mulyadi, 2002:9). Pengawasan terhadap penggunaan dana pemerintah
daerah dilakukan oleh APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) sebagai pelaksana tugas
kepada Negara/Undang-undang.

Fenomena saat ini banyak terjadi kasus korupsi di sejumlah daerah di Provinsi Aceh
yang berkaitan dengan masalah korupsi, penyalahgunaan wewenang dan jabatan,
pelanggaran dan masih banyak lagi kasus pidana lainnya diantaranya kasus dugaan korupsi
di Dinas Pendidikan Aceh pada proyek pembangunan rumah guru terpencil di 18
kabupaten/kota di Aceh (http://aceh.tribunnews.com), Jumat 24 Februari 2012). Proyek pada
Dinas Pengairan Aceh pada proyek pembangunan irigasi di Jeuram Nagan Raya dan
mengalami kerugian negara mencapai Rp.1.071 milyar http://news.okezone.com, Sabtu 17
Maret 2012). Timbulnya permasalahan tersebut dikarenakan perencanaan yang kurang baik,
administrasi yang tidak lengkap dan pelaksaaan kegiatan yang tidak selesai. Berdasarkan
laporan ikhtisar BPK (2011) atas laporan keuangan Provinsi Aceh tahun 2010 terdapat 30
temuan kelemahan SPI dan 55 temuan terkait ketidakpatuhan pada peraturan perundang-
undangan. Banyaknya temuan dan penyimpangan yang terjadi menyebabkan laporan
keuangan Provinsi Aceh tidak memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dari
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BPK. Hal ini menunjukkan bahwa hasil audit yang dilakukan oleh aparat pengawasan intern
pemerintah daerah belum menghasilkan kualitas audit yang baik dikarenakan masih adanya
temuan BPK terhadap laporan keuangan pemerintah daerah.

Kualitas audit adalah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (DeAngelo,
1981). Deis dan Giroux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas untuk menemukan
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas melaporkan
pelanggaran tergantung pada independensi auditor.

Auditor internal pemerintah daerah adalah Inspektorat Aceh. Inspektorat Aceh
mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di
daerah Provinsi Aceh, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintah daerah
kabupaten/kota dan pelaksanakan urusan pemerintahan di kabupaten/kota (Pergub NAD
N0.47/2008). Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang
merupakan bagian dari organisasi yang diawasi (Mardiasmo, 2005). Kegiatan Inspektorat
Aceh sebagai APIP meliputi seluruh proses kegiatan audit, reviu, pemantauan, evaluasi, dan
kegiatan pengawasan lainnya berupa asistensi, sosialisasi dan konsultansi terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang
memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan kepemerintahan
yang baik (PER/05/M.PAN/03/2008). Alim dkk (2007) menemukan bahwa independesi
berpengaruh terhadap kualitas audit.

Independensi menurut Mulyadi (2002:26) dapat diartikan sikap mental yang bebas
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.
Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan
fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi berarti auditor tidak mudah
dipengaruhi, karena dia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Auditor tidak
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak hanya
kepada pemerintah, namun juga kepada lembaga perwakilan dan pihak lain yang meletakkan
kepercayaan atas pekerjaan auditor. Independensi APIP pada kontek pemerintah daerah,
posisi APIP ditempatkan secara tepat sehingga bebas dari intervensi, dan memperoleh
dukungan yang memadai dari pimpinan organisasi sehingga dapat bekerja sama dengan
auditi dan melaksanakan pekerjaan dengan leluasa. Meskipun demikian, APIP harus
membina hubungan kerja yang baik dengan auditi terutama dalam saling memahami diantara
peranan masing-masing lembaga (PER/05/M.PAN/03/2008).

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN)
PER/05/M.PAN/03/2008 menyebutkan bahwa kualitas auditor dipengaruhi oleh kepatuhan
pada kode etik. Kode etik auditor adalah norma yang harus dipatuhi oleh auditor. Maksud
dibuatnya kode etik ini adalah untuk tersedianya pedoman bagi auditor untuk memberi arah
profesi, menegakkan kebenaran dan memelihara tingkah laku (Pergub Aceh No0.91/2009
pasal 2 ayat 1). Hasil penelitian Alim dkk (2007) menunjukan bahwa interaksi etika dan
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) berpendapat bahwa audit yang dilakukan auditor
dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu
(Elfarini, 2005). Arens dkk (2008:42) menyatakan bahwa standar auditing merupakan
pedoman umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam
audit atas laporan keuangan historis. Standar ini mencakup pertimbangan mengenai kualitas
professional seperti kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan, dan bukti. Standar
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audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan audit yang wajib
dipedomani oleh APIP (PER/05/M.PAN/03/2008 pada lampiran pengertian-pengertian).
Standar audit APIP meliputi standar pelaksanaan, standar pelaporan dan standar tindak
lanjut, baik untuk prinsip-prinsip dasar dan standar umum. Berdasarkan uraian dan
fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Independensi, Etika Auditor
dan Standar Audit Terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat Aceh”

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi, etika dan penerapan standar
audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat Aceh.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas audit
Inspektorat Aceh.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh etika terhadap kualitas audit Inspektorat
Aceh.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh standar audit terhadap kualitas audit
Inspektorat Aceh.

2. KAJIAN KEPUSTAKAAN

Hubungan Independensi, Etika dan Standar Audit dengan Kualitas Audit

Elfarani (2007) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Sedangkan Deis dan Giroux (1992) menjelaskan bahwa probabilitas
untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas
melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. Elfarani (2007) menyatakan
bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Alim dkk (2007) menyatakan bahwa interaksi independensi dan etika auditor
mempengaruhi kualitas audit. Behn dkk (1997) mengembangkan atribut kualitas audit yang
salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi. Dalam menghasilkan audit yang
berkualitas, akuntan publik harus menyadari adanya tanggung jawab kepada publik, kepada
klien, dan kepada sesama praktisi, termasuk perilaku terhormat, bahkan jika hal tersebut
berarti melakukan pengorbanan atas kepentingan pribadi (Arens dkk, 2008). Untuk menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor, APIP harus menjaga perilaku sesuai
dengan etika yang berlaku sehingga dapat memenuhi standar mutu kerja yang telah
ditetapkan (Pusdiklat BPKP, 2008). Pelaksanaan audit dengan mematuhi etika yang berlaku
akan meningkatkan standar mutu pekerjaan sehingga hasil audit akan lebih berkualitas.

Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada penerapan standar audit akan
meningkatkan kredibilitas informasi yang dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang
diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukti secara objektif. Penerapan standar audit
bagi APIP akan menjamin kualitas audit dan meningkatkan kemampuan auditor
(PER/05/M.PAN/03/2008). Berdasarkan tinjauan literatur maka dapat dirumuskan hipotesis
yaitu:

1: Independensi, etika dan standar audit berpengaruh secara bersama-sama terhadap

kualitas audit Inspektorat Aceh.
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Hubungan Independensi dengan Kualitas Audit

Standar Profesional Akuntan Publik (IAl, 2001) menekankan betapa esensialnya
kepentingan publik yang harus dilindungi sifat independensi dan kejujuran seorang auditor
dalam berprofesi. Christiawan (2002) dan Alim dkk (2007) menjelaskan bahwa independensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Pengaruh  yang positif
menunjukkan bahwa independensi mempunyai peranan yang penting terhadap peningkatan
kualitas audit.

Independensi auditor merupakan salah satu faktor yang penting untuk menghasilkan
audit yang berkualitas. Karena jika auditor kehilangan independensinya, maka laporan audit
yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada sehingga tidak dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan (Supriyono,1988). Elitzur dan Failk (1996)
menyatakan bahwa auditor independen yang efisien akan merencakan tingkat kualitas audit
yang lebih tinggi dibandingkan dengan independen auditor yang kurang efisien. Oleh sebab
itu, independensi diperlukan agar auditor dapat mengemukakan pendapat, simpulan,
pertimbangan atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak
kepada pihak mana pun. Berdasarkan tinjauan literatur maka dapat dirumuskan hipotesis
yaitu:

2: Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat Aceh.

Hubungan Etika dengan Kualitas Audit

Alim dkk (2007) menyatakan bahwa interaksi independensi dan etika auditor
mempengaruhi kualitas audit. Behn dkk (1997) mengembangkan atribut kualitas audit yang
salah satu diantaranya adalah standar etika yang tinggi. Dalam menghasilkan audit yang
berkualitas, akuntan publik harus menyadari adanya tanggung jawab kepada publik, kepada
klien, dan kepada sesama praktisi, termasuk perilaku terhormat, bahkan jika hal tersebut
berarti melakukan pengorbanan atas kepentingan pribadi (Arens dkk, 2008). Untuk menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor, APIP harus menjaga perilaku sesuai
dengan etika yang berlaku sehingga dapat memenuhi standar mutu kerja yang telah
ditetapkan (Pusdiklat BPKP, 2008). Pelaksanaan audit dengan mematuhi etika yang berlaku
akan meningkatkan standar mutu pekerjaan sehingga hasil audit akan lebih berkualitas.
Berdasarkan tinjauan literatur maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

3: Etika berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat Aceh.

Hubungan Standar Audit dan Kualitas Audit

Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiaran
audit yang wajib dipedomani oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)
(PER/05/M.PAN/03/2008). Tujuan standar audit APIP adalah untuk: (1) Menetapkan
prinsip-prinsip dasar yang merepresentasikan praktik-praktik audit yang seharusnya; (2)
Menyediakan kerangka kerja pelaksanaan dan peningkatan kegiatan audit intern yang
memiliki nilai tambah; (3) Menetapkan dasar-dasar pengukuran kinerja audit; (4)
Mempercepat perbaikan kegiatan operasi dan proses organisasi; (5) Menilai, mengarahkan
dan mendorong auditor untuk mencapai tujuan audit; (6) Menjadi pedoman dalam pekerjaan
audit; (7) Menjadi dasar penilaian keberhasilan pekerjaan audit. Standar audit berfungsi
sebagai ukuran mutu minimal bagi para auditor (PER/05/M.PAN/03/2008). Berdasarkan
tinjauan literatur maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

4: Standar audit berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat Aceh.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji regresi dengan menggunakan bantuan software SPSS pada Tabel Hasil Uji
Regresi.

Tabel Hasil Uji Regresi

Koefisien
Regresi
Variabel Nama Variabel ®)
A Konstanta 2.093
X3 Independensi 0.317
X, Etika 0.620
X3 Standar Audit 0.712
R 0.941
R? 0.885

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Regresi dapat ditulis persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y=2.093+0.317X;+0.620X,+0.712X3 + €

Untuk menguji pengaruh independensi, etika dan standar audit terhadap kualitas
audit dilakukan dengan melihat koefisien regresi (B). Jika paling sedikit ada satu B; (i = 1,2)
# 0, maka menerima hipotesis yaitu independensi, etika dan standar audit secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan Tabel Hasil Uji Regresi, koefisien
regresi (B) untuk semua variabe} 0. Hal ini menunjukkan bahwa independensi, etika dan
sandar audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit.

Koefisien korelasi (R) sebesar 0.941 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan
(korelasi) antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 94.1%, artinya variabel bebas
independensi, etika dan sandar audit mempunyai hubungan yang kuat dengan kualiats audit.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.885 atau 88.5%, hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa variasi yang terjadi pada variabel kualitas audit (YY) sebesar 88.5% dipengaruhi atau
disebabkan oleh perubahan yang terjadi secara bersama-sama pada variabel independensi,
etika dan sandar audit sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain yang tidak tercakup
dalam model regresi tersebut.
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Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

Pengujian hipotesis kedua yaitu pengaruh independensi terhadap kualitas audit
dilakukan dengan analisis regresi liner berganda dengan bantuan SPSS. Hasil olah data
regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel Hasil Uji Regresi.Untuk menguji pengaruh
independensi terhadap kualitas audit dilakukan dengan melihat koefisien regresi (B).
Koefisien regresi (B) variabel independensi sebesar 0.317, dimana#30. Hasil penelitian
menerima hipotesis pertama yaitu independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.
Variabel independensi (X;) mempunyai pengaruh yang positif atau dengan kata lain setiap
terjadi 1% perubahan dalam variabel independensi secara relatif akan menaikan 0.317%
variabel kualitas audit. Ini menunjukkan bahwa independensi mempengaruhi variabel
kualitas audit sebesar 31.7%.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yaitu independensi berpengaruh
terhadap kualitas audit. Independensi menurut Mulyadi (2002:26-27) adalah sikap mental
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang
lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri
auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Dalam kenyataannya auditor
seringkali menemui kesulitan dalam mempertahankan sikap mental independen. Hasil
penelitian sejalan dengan Alim dkk (2007) yang menemukan bahwa independensi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Auditorharu mempertimbangkan tiga macam
gangguan terhadap independensi, yaitu gangguan pribadi, ekstern, dan atau organisasi
(Peraturan BPK No0.1/2007 pada lampiran poin 17). Apabila satu atau lebih dari gangguan
independensi tersebut mempengaruhi kemampuan pemeriksa secara individu dalam
melaksanakan tugas pemeriksaannya, maka pemeriksa tersebut harus menolak penugasan
pemeriksaan. Auditor harus memiliki kemampuan dalam mengumpulkan setiap informasi
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus didukung
dengan sikap independen.

Pengaruh Etika terhadap Kualitas Audit

Pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh etika terhadap kualitas audit dilakukan
dengan melihat koefisien regresi (p). Berdasarkan Tabel Hasil Uji Regresi, koefisen regresi
(B) variabel etika sebesar 0.640. Dimana 8 # 0. Hal ini menunjukan bahwa etika berpengaruh
terhadap kualitas audit sehingga menerima hipotesis. Variabel etika (X;) mempunyai
pengaruh yang positif atau dengan kata lain setiap terjadi 1% perubahan dalam variabel
etika secara relatif akan menaikan 0.620% variabel kualitas audit. Ini menunjukkan bahwa
etika mempengaruhi kualitas audit sebesar 62.0%.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yaitu etika berpengaruh terhadap
kualitas audit. Behn dkk (1997) mengembangkan atribut kualitas audit yang salah satunya
adalah standar etika yang tinggi. Dalam menghasilkan audit yang berkualitas, akuntan publik
harus menyadari adanya tanggung jawab kepada publik, kepada klien, dan kepada sesama
praktisi, termasuk perilaku terhormat, bahkan jika hal tersebut berarti melakukan
pengorbanan atas kepentingan pribadi (Arens dkk, 2008). Untuk menjaga kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor, APIP harus menjaga perilaku sesuai dengan etika yang
berlaku sehingga dapat memenuhi standar mutu kerja yang telah ditetapkan (Pusdiklat
BPKP, 2008). Pelaksanaan audit dengan mematuhi etika yang berlaku akan meningkatkan
standar mutu pekerjaan sehingga hasil audit akan lebih berkualitas.
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Pengaruh Standar Audit terhadap Kualitas Audit

Pengujian hipotesis keempat yaitu pengaruh standar audit terhadap kualitas audit
dilakukan dengan melihat koefisien regresi (). Berdasarkan Tabel Hasil Uji Regresi,
koefisen regresi () variabel standar audit sebesar 0.712 Dimana B# 0. Hal ini menunjukkan
bahwa standar audit berpengaruh terhadap kualitas audit sehingga menerima hipotesis.
Variabel standar audit (X3) mempunyai pengaruh yang positif atau dengan kata lain setiap
terjadi 1% perubahan dalam variabel standar audit secara relatif akan menaikan 0.712%
variabel kualitas audit. Ini menunjukkan bahwa standar audit mempengaruhi kualitas audit
sebesar 71.2%.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yaitu standar audit berpengaruh
terhadap kualitas audit. Standar audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk
melakukan kegiaran audit yang wajib dipedomani oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) (PER/05/M.PAN/03/2008 pada lampiran). Tujuan standar audit APIP
adalah untuk: menetapkan prinsip-prinsip dasar yang merepresentasikan praktek-praktek
audit yang seharusnya, menyediakan kerangka kerja pelaksanaan dan peningkatan kegiatan
audit intern yang memiliki nilai tambah, menetapkan dasar-dasar pengukuran kinerja audit,
mempercepat perbaikan kegiatan operasi dan proses organisasi, menilai, mengarahkan dan
mendorong auditor untuk mencapai tujuan audit, menjadi pedoman dalam pekerjaan audit,
menjadi dasar penilaian keberhasilan pekerjaan audit.

Arens dkk (2008:42) menyatakan bahwa standar auditing merupakan pedoman
umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam audit atas
laporan keuangan historis. Standar ini mencakup pertimbangan mengenai kualitas
professional seperti kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan, dan bukti. Standar
audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan audit yang wajib
dipedomani oleh APIP (PER/05/M.PAN/03/2008 pada lampiran pengertian-pengertian).

Auditor internal pemerintah daerah adalah Inspektorat Aceh. Inspektorat Aceh
mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan
didaerah provinsi aceh, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintah daerah
kabupaten/kota dan pelaksanakan urusan pemerintahan di kabupaten/kota (Pergub Nad
No0.47/2008). Peran Inspektorat Aceh sangat penting dalam melakukan pengawasan dan
pembinaan terhadap pelaksanaan APBA/K Provinsi Aceh. Inspektorat Aceh harus
memberikan pembinaan yang berkesinambunangan terhadap pengelolaan APBD/K sehingga
audit yang dihasilkan akan berkualitas dan mengacu kepada standar audit. Pelaksanaan
pemeriksaan berdasarkan standar audit akan meningkatkan kredibilitas informasi yang
dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian
secara objektif sehingga hasil pemeriksaan akan mendukung peningkatan kualitas audit.
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4. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Independensi, etika dan standar audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas
audit.

2. Independensi secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki independensi dalam melakukan
audit.

3. Etika secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini bearti kualitasi audit
sangat dipengaruhi oleh etika audior. Kode Etik APIP wajib dipergunakan sebagai acuan
untuk mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak etis sehingga terwujud auditor yang
kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan audit.

4. Standar audit secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit. Standar audit merupakan
kriteria atau ukuran mutu minimal yang wajib dipedomani oleh APIP.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: penelitian ini hanya menggunakan
variabel independensi, etika dan standar audit, diduga masih ada variabel lain yang
berpegaruh terhadap kualitas audit seperti pengetahuan auditor.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diajukan saran-saran sebagai
berikut:

1. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa independensi, etika dan standar audit
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

2. Inspektorat Aceh sebagai APIP daerah diharapkan dapat menerapkan independensi yang
tinggi dalam melakukan audit, memenuhi etika sebagai auditor dan memahami standar
audit sebagai pedoman dalam melakukan audit.

3. Penelitian berikutnya perlu memasukkan aspek personal dan kebijakan Kepala Daerah
terkait dengan penempatan pegawai Pemda APIP Aceh.
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